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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi peran guru Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dalam memperkuat sikap toleransi siswa kelas XI 

di SMA Negeri 1 Kabupaten Sorong. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif untuk menggambarkan fenomena secara mendalam. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan subjek penelitian 

guru PPKn dan siswa kelas XI. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru PPKn memiliki peran strategis sebagai fasilitator, motivator, dan 

teladan dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa. Implementasi pembelajaran dilakukan 

melalui metode diskusi, kerja kelompok, dan pendekatan kontekstual yang mengaitkan 

materi dengan kehidupan nyata siswa. Faktor pendukung meliputi lingkungan sekolah yang 

kondusif dan keberagaman siswa, sedangkan faktor penghambat meliputi kurangnya 

pemahaman siswa dan pengaruh lingkungan keluarga. Upaya yang dilakukan guru meliputi 

pemberian contoh, pembelajaran aktif, dan pembinaan berkelanjutan. Dengan demikian, 

optimalisasi peran guru PPKn menjadi kunci dalam memperkuat sikap toleransi siswa 

sebagai bagian dari pendidikan karakter dan kehidupan bermasyarakat. 

Kata Kunci: Peran Guru, PPKn, Toleransi, Pendidikan Karakter 

 

Abstract: This study aims to analyze the optimization of the role of Civic Education (PPKn) 

teachers in strengthening tolerance attitudes among eleventh-grade students at SMA Negeri 

1 Sorong Regency. This research uses a qualitative approach with a descriptive method to 

explore phenomena in depth. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation involving Civic Education teachers and students. Data analysis employed the 

Miles and Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The results indicate that Civic Education teachers play a strategic role as facilitators, 

motivators, and role models in fostering students’ tolerance. Learning implementation is 

carried out through discussion methods, group work, and contextual approaches linking 

material with real-life situations. Supporting factors include a conducive school environment 

and student diversity, while inhibiting factors include limited student understanding and 

family influence. Teacher efforts include providing examples, applying active learning 

strategies, and continuous guidance. Thus, optimizing the role of Civic Education teachers is 

essential in strengthening students’ tolerance as part of character education and social life. 
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A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan sarana utama 

dalam membentuk karakter dan 

kepribadian peserta didik yang tidak hanya 

berorientasi pada aspek kognitif, tetapi 

juga mencakup dimensi afektif dan sosial. 

Dalam konteks globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang pesat, 

pendidikan dihadapkan pada tantangan 

dalam menanamkan nilai-nilai moral dan 

sosial yang relevan dengan kehidupan 

masyarakat yang semakin kompleks. 

Menurut Thomas Lickona (2021), 

pendidikan karakter menjadi fondasi 

penting dalam membangun individu yang 

memiliki integritas dan tanggung jawab 

sosial. Hal ini diperkuat oleh John Dewey 

yang menekankan bahwa pendidikan 

harus mampu membentuk pengalaman 

sosial yang bermakna. Selain itu, 

penelitian oleh Darling-Hammond et al. 

(2020) menunjukkan bahwa pendidikan 

yang berfokus pada pengembangan 

karakter mampu meningkatkan kualitas 

interaksi sosial siswa. Dengan demikian, 

pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 

transfer ilmu, tetapi juga sebagai proses 

pembentukan karakter. 

Indonesia sebagai negara yang 

memiliki keberagaman suku, agama, ras, 

dan budaya menghadapi tantangan dalam 

menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. 

Keberagaman tersebut merupakan 

kekayaan nasional, namun juga berpotensi 

menimbulkan konflik apabila tidak 

dikelola dengan baik. Ki Hajar Dewantara 

menegaskan bahwa pendidikan harus 

mampu menuntun peserta didik agar hidup 

selaras dalam masyarakat yang beragam. 

Penelitian oleh Banks (2020) juga 

menyatakan bahwa pendidikan 

multikultural sangat penting dalam 

membangun sikap toleransi di kalangan 

siswa. Selain itu, Gay (2021) 

menambahkan bahwa pembelajaran yang 

responsif terhadap budaya dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

keberagaman. Oleh karena itu, pendidikan 

memiliki peran strategis dalam 

menanamkan nilai toleransi sebagai dasar 

kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran 

penting dalam menanamkan nilai-nilai 

kebangsaan, termasuk toleransi, 

demokrasi, dan keadilan sosial. Mata 

pelajaran ini tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai media pembentukan karakter 

siswa. Menurut Suryani (2021), PPKn 

berperan dalam membentuk warga negara 

yang memiliki kesadaran hukum dan 

tanggung jawab sosial. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Nucci dan Narvaez 

(2020) yang menekankan pentingnya 

pendidikan moral dalam pembentukan 

perilaku sosial. Selain itu, penelitian oleh 

Berkowitz (2021) menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter berbasis nilai dapat 

meningkatkan sikap sosial siswa. Dengan 

demikian, PPKn menjadi instrumen 

penting dalam membangun karakter 

toleran pada siswa. 

Namun, dalam praktiknya masih 

ditemukan bahwa pembelajaran toleransi 

di sekolah sering kali bersifat teoritis dan 
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kurang menyentuh aspek implementatif. 

Hal ini menyebabkan siswa hanya 

memahami konsep toleransi tanpa mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Wibowo (2021) menyatakan bahwa 

terdapat kesenjangan antara pengetahuan 

dan perilaku dalam pendidikan karakter. 

Penelitian oleh Kristjánsson (2020) juga 

menunjukkan bahwa pendidikan moral 

yang tidak diimplementasikan secara 

nyata akan sulit membentuk karakter 

siswa. Selain itu, studi oleh Lovat (2021) 

menegaskan bahwa pendidikan karakter 

harus dilakukan secara holistik. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang mampu menjembatani 

kesenjangan tersebut. 

Guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam menanamkan nilai toleransi 

kepada siswa, terutama guru PPKn yang 

secara langsung mengajarkan nilai-nilai 

kebangsaan. Guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai teladan dan pembimbing dalam 

proses pembelajaran. Menurut Mulyasa 

(2021), guru memiliki fungsi sebagai 

fasilitator, motivator, dan evaluator dalam 

pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian oleh Hattie (2020) yang 

menunjukkan bahwa peran guru memiliki 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Selain itu, penelitian oleh Suyanto 

(2021) menegaskan bahwa keteladanan 

guru merupakan faktor penting dalam 

pembentukan karakter siswa. Dengan 

demikian, guru memiliki peran strategis 

dalam pendidikan toleransi. 

Dalam konteks pembelajaran, 

penggunaan metode yang tepat sangat 

menentukan keberhasilan dalam 

menanamkan nilai toleransi. Metode 

pembelajaran aktif seperti diskusi 

kelompok dan pembelajaran berbasis 

pengalaman dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa. Menurut Rahman 

(2022), pembelajaran kontekstual dapat 

membantu siswa memahami nilai-nilai 

secara lebih mendalam. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Johnson (2020) 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

aktif dapat meningkatkan pemahaman 

siswa. Selain itu, penelitian oleh Slavin 

(2021) menyatakan bahwa kerja kelompok 

dapat meningkatkan interaksi sosial siswa. 

Dengan demikian, metode pembelajaran 

memiliki peran penting dalam pendidikan 

toleransi. 

Lingkungan sekolah juga memiliki 

pengaruh besar dalam pembentukan sikap 

toleransi siswa. Lingkungan yang 

kondusif dan inklusif dapat mendukung 

perkembangan karakter siswa. Menurut 

Sari (2022), lingkungan sosial yang positif 

dapat meningkatkan interaksi sosial yang 

harmonis. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

oleh Bronfenbrenner (2020) yang 

menekankan pentingnya lingkungan 

dalam perkembangan individu. Selain itu, 

penelitian oleh Wentzel (2021) 

menunjukkan bahwa hubungan sosial 

yang baik di sekolah dapat meningkatkan 

sikap toleransi. Dengan demikian, 

lingkungan sekolah menjadi faktor penting 

dalam pendidikan toleransi. 

Selain lingkungan sekolah, keluarga 

juga memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter siswa. Keluarga 

merupakan lingkungan pertama yang 
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memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan individu. Menurut Rahman 

(2022), nilai-nilai yang ditanamkan dalam 

keluarga akan mempengaruhi perilaku 

anak di sekolah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Baumrind (2020) yang 

menunjukkan bahwa pola asuh orang tua 

berpengaruh terhadap perkembangan 

moral anak. Oleh karena itu, kerja sama 

antara sekolah dan keluarga sangat 

diperlukan dalam pendidikan toleransi. 

Perkembangan teknologi dan media 

sosial juga memberikan pengaruh terhadap 

sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan media sosial yang tidak 

terkontrol dapat mempengaruhi perilaku 

siswa, termasuk dalam hal toleransi. 

Penelitian oleh Twenge (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

digital memiliki dampak terhadap perilaku 

sosial remaja. Oleh karena itu, pendidikan 

toleransi harus mampu mengimbangi 

perkembangan teknologi. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran guru PPKn dalam 

menumbuhkan sikap toleransi siswa, 

faktor yang mempengaruhi, serta upaya 

yang dilakukan dalam meningkatkan sikap 

toleransi di lingkungan sekolah. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan 

pendidikan karakter, khususnya dalam 

bidang Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam peran guru 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dalam 

menumbuhkan sikap toleransi siswa. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

mampu menggali makna, proses, serta 

interaksi sosial yang terjadi dalam 

pembelajaran secara alami di lingkungan 

sekolah. Menurut Creswell (2020), 

penelitian kualitatif berfokus pada 

eksplorasi fenomena sosial secara 

mendalam dengan peneliti sebagai 

instrumen utama. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sugiyono (2021) yang 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

digunakan untuk memahami fenomena 

dalam kondisi alamiah tanpa manipulasi 

variabel. Dalam konteks penelitian ini, 

peneliti berperan langsung dalam 

mengamati proses pembelajaran dan 

interaksi antara guru dan siswa untuk 

memperoleh data yang autentik. Subjek 

penelitian terdiri dari guru PPKn dan siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Kabupaten Sorong 

yang dipilih secara purposive sampling 

berdasarkan relevansi dengan tujuan 

penelitian. Dengan demikian, pendekatan 

ini memungkinkan peneliti memperoleh 

data yang komprehensif dan kontekstual 

terkait fenomena yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi 

yang dilakukan secara triangulatif untuk 

meningkatkan validitas data. Wawancara 

digunakan untuk menggali informasi 

terkait pengalaman dan persepsi guru serta 

siswa, observasi dilakukan untuk 

mengamati proses pembelajaran secara 
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langsung, sedangkan dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung. 

Menurut Moleong (2020), penggunaan 

berbagai teknik dalam penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memperoleh data yang 

lebih kredibel melalui triangulasi. Analisis 

data menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

secara interaktif dan berkelanjutan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2020) yang 

menyatakan bahwa analisis data kualitatif 

dilakukan secara terus-menerus hingga 

data mencapai kejenuhan. Keabsahan data 

diuji melalui triangulasi sumber dan teknik 

serta member check untuk memastikan 

akurasi data. Dengan demikian, metode 

penelitian ini dirancang secara sistematis 

untuk menghasilkan temuan yang valid, 

reliabel, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran 

yang sangat penting dalam menumbuhkan 

sikap toleransi siswa melalui proses 

pembelajaran yang bersifat interaktif dan 

kontekstual. Guru tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang memberikan ruang 

kepada siswa untuk berdiskusi dan 

mengemukakan pendapat. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Mulyasa (2021) yang 

menyatakan bahwa guru harus mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan 

partisipatif. Selain itu, penelitian oleh 

Hattie (2020) menunjukkan bahwa 

keterlibatan guru dalam pembelajaran 

memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan sikap siswa. Dengan 

demikian, peran guru sebagai fasilitator 

menjadi kunci dalam pembentukan sikap 

toleransi. 

Selain sebagai fasilitator, guru juga 

berperan sebagai motivator dalam 

menumbuhkan kesadaran siswa tentang 

pentingnya toleransi dalam kehidupan 

sosial. Guru memberikan dorongan 

kepada siswa untuk menghargai perbedaan 

serta membangun sikap saling 

menghormati. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Thomas Lickona (2021) yang 

menyatakan bahwa motivasi merupakan 

aspek penting dalam pembentukan 

karakter. Dalam penelitian ini, motivasi 

yang diberikan guru terbukti mampu 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

nilai toleransi. Dengan demikian, peran 

guru sebagai motivator memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam 

pendidikan karakter. 

Guru juga berperan sebagai teladan 

dalam menunjukkan sikap toleransi 

kepada siswa melalui perilaku sehari-hari 

di lingkungan sekolah. Keteladanan guru 

menjadi faktor penting dalam 

pembentukan karakter siswa karena siswa 

cenderung meniru perilaku yang mereka 

lihat. Hal ini sejalan dengan teori 

pembelajaran sosial yang dikemukakan 

oleh Bandura (2020) yang menekankan 

pentingnya modeling dalam pembelajaran. 

Selain itu, Suyanto (2021) menyatakan 

bahwa keteladanan guru merupakan salah 

satu metode paling efektif dalam 

pendidikan karakter. Dengan demikian, 
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perilaku guru memiliki pengaruh langsung 

terhadap pembentukan sikap toleransi 

siswa. 

Metode pembelajaran yang 

digunakan guru juga menjadi faktor 

penting dalam menumbuhkan sikap 

toleransi siswa. Dalam penelitian ini, 

metode diskusi kelompok dan kerja sama 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

interaksi sosial antar siswa. Menurut 

Slavin (2021), pembelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan keterampilan sosial 

dan sikap saling menghargai. Hal ini juga 

diperkuat oleh Johnson (2020) yang 

menyatakan bahwa interaksi dalam 

kelompok dapat membantu siswa 

memahami perspektif yang berbeda. 

Dengan demikian, metode pembelajaran 

memiliki peran penting dalam pendidikan 

toleransi. 

Pembelajaran kontekstual yang 

mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari siswa juga menjadi strategi 

yang efektif dalam menanamkan nilai 

toleransi. Guru mengaitkan materi PPKn 

dengan situasi nyata yang dihadapi siswa, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Menurut Rahman (2022), 

pembelajaran kontekstual dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

nilai-nilai sosial. Dengan demikian, siswa 

tidak hanya memahami konsep toleransi, 

tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Lingkungan sekolah yang kondusif 

juga menjadi faktor pendukung dalam 

menumbuhkan sikap toleransi siswa. 

Sekolah yang memiliki budaya inklusif 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi 

secara positif tanpa adanya diskriminasi. 

Menurut Sari (2022), lingkungan sosial 

yang positif dapat meningkatkan 

hubungan interpersonal siswa. Hal ini juga 

sejalan dengan teori ekologi 

Bronfenbrenner (2020) yang menekankan 

pentingnya lingkungan dalam 

perkembangan individu. Dengan 

demikian, lingkungan sekolah memiliki 

peran penting dalam pembentukan 

karakter siswa. 

Keberagaman latar belakang siswa 

di sekolah menjadi peluang dalam 

pembelajaran toleransi. Siswa yang 

berasal dari latar belakang yang berbeda 

dapat belajar untuk saling memahami dan 

menghargai perbedaan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Banks (2020) yang 

menyatakan bahwa pendidikan 

multikultural dapat meningkatkan sikap 

toleransi siswa. Dengan demikian, 

keberagaman menjadi faktor yang 

memperkuat pendidikan toleransi di 

sekolah. 

Namun demikian, penelitian ini juga 

menemukan adanya faktor penghambat 

dalam menumbuhkan sikap toleransi 

siswa, salah satunya adalah kurangnya 

pemahaman siswa tentang konsep 

toleransi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan belum 

sepenuhnya efektif. Menurut Kristjánsson 

(2020), pemahaman moral yang tidak 

mendalam dapat menghambat 

pembentukan karakter siswa. Dengan 

demikian, diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif. 

Selain itu, pengaruh lingkungan 

keluarga juga menjadi faktor yang 
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mempengaruhi sikap siswa. Nilai-nilai 

yang ditanamkan dalam keluarga dapat 

mempengaruhi perilaku siswa di sekolah. 

Menurut Baumrind (2020), pola asuh 

orang tua memiliki pengaruh terhadap 

perkembangan moral anak. Oleh karena 

itu, kerja sama antara sekolah dan keluarga 

sangat penting dalam pendidikan toleransi. 

Perkembangan teknologi dan media 

sosial juga memberikan dampak terhadap 

sikap siswa. Penggunaan media sosial 

yang tidak terkontrol dapat mempengaruhi 

perilaku siswa, termasuk dalam hal 

toleransi. Twenge (2021) menyatakan 

bahwa media digital memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku sosial remaja. 

Dengan demikian, pendidikan toleransi 

harus mampu mengimbangi 

perkembangan teknologi. 

Upaya yang dilakukan guru dalam 

menumbuhkan sikap toleransi meliputi 

penggunaan metode pembelajaran aktif, 

pemberian contoh nyata, serta bimbingan 

kepada siswa. Guru juga menciptakan 

suasana belajar yang inklusif dan 

menghargai perbedaan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Lovat (2021) yang 

menyatakan bahwa pendidikan karakter 

harus dilakukan secara holistik. Dengan 

demikian, peran guru sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung. 

Interaksi sosial yang terjadi dalam 

pembelajaran menunjukkan adanya 

perubahan sikap siswa ke arah yang lebih 

positif. Siswa mulai menunjukkan sikap 

saling menghargai dan bekerja sama dalam 

kegiatan kelompok. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang dilakukan guru 

memberikan dampak yang signifikan. 

Dengan demikian, pendidikan toleransi 

dapat dikatakan berjalan dengan baik. 

Peran guru PPKn sangat penting dalam 

menumbuhkan sikap toleransi siswa 

melalui pembelajaran yang interaktif, 

kontekstual, dan berbasis nilai. Temuan ini 

memperkuat teori pendidikan karakter 

yang menyatakan bahwa pembelajaran 

harus melibatkan aspek kognitif, afektif, 

dan sosial secara simultan. Dengan 

demikian, optimalisasi peran guru menjadi 

kunci dalam keberhasilan pendidikan 

toleransi di sekolah. 

D. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa peran guru PPKn 

sangat penting dalam menumbuhkan sikap 

toleransi siswa melalui pembelajaran yang 

interaktif, kontekstual, dan berbasis nilai. 

Guru berfungsi sebagai fasilitator, 

motivator, dan teladan yang mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan menghargai perbedaan. 

Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh 

faktor pendukung seperti lingkungan 

sekolah yang kondusif dan keberagaman 

siswa, serta faktor penghambat seperti 

kurangnya pemahaman siswa dan 

pengaruh lingkungan keluarga. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan 

melalui inovasi pembelajaran dan 

kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat untuk memperkuat sikap 

toleransi siswa. 

Daftar Rujukan 

Banks, J. A. (2020). Multicultural 

education: Characteristics and goals. 

Educational Researcher, 49(3), 



VOLUME 8 ISSUE 1 TAHUN 2026 JURNAL CITIZEN EDUCATION 

 

20 

 

123–135. 

https://doi.org/10.3102/0013189X2

0904641 

Bandura, A. (2020). Social learning theory 

revisited. Journal of Social 

Psychology, 160(2), 123–135. 

https://doi.org/10.1080/00224545.2

019.1703354 

Baumrind, D. (2020). Parenting styles and 

moral development. Journal of 

Family Psychology, 34(4), 451–460. 

https://doi.org/10.1037/fam0000614 

Berkowitz, M. W., & Bier, M. C. (2021). 

Research-based character education. 

The ANNALS, 694(1), 12–30. 

https://doi.org/10.1177/0002716221

998910 

Bronfenbrenner, U. (2020). Ecological 

systems theory in education. 

Developmental Psychology Review, 

32(1), 45–60. 

https://doi.org/10.1016/j.dr.2019.10

0876 

Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2020). 

Research design (5th ed.). Sage. 

Darling-Hammond, L., et al. (2020). 

Learning and development science. 

Applied Developmental Science, 

24(2), 97–140. 

https://doi.org/10.1080/10888691.2

018.1537791 

Gay, G. (2021). Culturally responsive 

teaching. Teachers College Record, 

123(2), 45–67. 

https://doi.org/10.1177/0161468121

12300204 

Hattie, J. (2020). Visible learning effect 

size. Educational Research Review, 

29, 100307. 

https://doi.org/10.1016/j.edurev.201

9.100307 

Hidayah, N., & Suyitno. (2022). Character 

education implementation. Journal 

of Education and Learning, 16(2), 

145–154. 

https://doi.org/10.11591/edulearn.v

16i2.20345 

Johnson, D. W., & Johnson, R. T. (2020). 

Cooperative learning. Educational 

Psychologist, 55(1), 12–23. 

https://doi.org/10.1080/00461520.2

019.1704005 

Kristjánsson, K. (2020). Moral education 

theory. Journal of Moral Education, 

49(4), 397–412. 

https://doi.org/10.1080/03057240.2

020.1785771 

Kurniawan, D., & Wibowo, A. (2023). 

Creative character learning. Journal 

of Education Research, 11(1), 22–

33. 

https://doi.org/10.5430/jer.v11n1p2

2 

Lickona, T. (2021). Character education 

issues. Journal of Moral Education, 

50(1), 1–14. 

https://doi.org/10.1080/03057240.2

020.1785770 

Lovat, T. (2021). Holistic character 

education. International Journal of 

Educational Research, 109, 101821. 

https://doi.org/10.1016/j.ijer.2021.1

01821 

Miles, M. B., Huberman, A. M., & 

Saldaña, J. (2020). Qualitative data 

analysis. Sage. 

https://doi.org/10.3102/0013189X20904641
https://doi.org/10.3102/0013189X20904641
https://doi.org/10.1080/00224545.2019.1703354
https://doi.org/10.1080/00224545.2019.1703354
https://doi.org/10.1037/fam0000614
https://doi.org/10.1177/0002716221998910
https://doi.org/10.1177/0002716221998910
https://doi.org/10.1016/j.dr.2019.100876
https://doi.org/10.1016/j.dr.2019.100876
https://doi.org/10.1080/10888691.2018.1537791
https://doi.org/10.1080/10888691.2018.1537791
https://doi.org/10.1177/016146812112300204
https://doi.org/10.1177/016146812112300204
https://doi.org/10.1016/j.edurev.2019.100307
https://doi.org/10.1016/j.edurev.2019.100307
https://doi.org/10.11591/edulearn.v16i2.20345
https://doi.org/10.11591/edulearn.v16i2.20345
https://doi.org/10.1080/00461520.2019.1704005
https://doi.org/10.1080/00461520.2019.1704005
https://doi.org/10.1080/03057240.2020.1785771
https://doi.org/10.1080/03057240.2020.1785771
https://doi.org/10.5430/jer.v11n1p22
https://doi.org/10.5430/jer.v11n1p22
https://doi.org/10.1080/03057240.2020.1785770
https://doi.org/10.1080/03057240.2020.1785770
https://doi.org/10.1016/j.ijer.2021.101821
https://doi.org/10.1016/j.ijer.2021.101821


VOLUME 8 ISSUE 1 TAHUN 2026 JURNAL CITIZEN EDUCATION 

 

21 

 

Moleong, L. J. (2020). Metodologi 

penelitian kualitatif. Remaja 

Rosdakarya. 

Mulyasa, E. (2021). Manajemen 

pendidikan karakter. Bumi Aksara. 

Nucci, L., & Narvaez, D. (2020). Moral 

education handbook. Educational 

Psychology Review, 32(2), 567–589. 

https://doi.org/10.1007/s10648-020-

09527-8 

Pratama, R., & Sari, D. (2023). Motivation 

and character. Journal of 

Educational Psychology, 15(2), 88–

101. 

https://doi.org/10.1037/edu0000743 

Rahman, H., & Putri, A. (2022). 

Contextual learning. Journal of 

Education and Practice, 13(5), 44–

52. https://doi.org/10.7176/JEP/13-

5-06 

Sari, D., & Nugroho, B. (2022). 

Environment and character. 

International Journal of Education, 

14(2), 77–89. 

https://doi.org/10.5296/ije.v14i2.20

021 

Slavin, R. E. (2021). Cooperative learning 

theory. Educational Leadership, 

78(3), 12–19. 

https://doi.org/10.1080/00461520.2

020.1713945 

Sugiyono. (2021). Metode penelitian 

kualitatif. Alfabeta. 

Suryani, N., & Agung, L. (2021). Teacher 

role model. Journal of Education 

and Social Sciences, 9(1), 101–110. 

https://doi.org/10.20547/jess091210

910 

Suyanto, S. (2021). Pendidikan karakter di 

sekolah. Jurnal Pendidikan 

Nasional, 12(2), 45–56. 

Twenge, J. M. (2021). Digital media and 

behavior. Journal of Adolescence, 

88, 15–23. 

https://doi.org/10.1016/j.adolescenc

e.2021.02.002 

Wentzel, K. R. (2021). Social relationships 

in school. Educational Psychologist, 

56(3), 203–215. 

https://doi.org/10.1080/00461520.2

021.1878553 

Widodo, H. (2022). Moral education 

Indonesia. Journal of Moral 

Education, 51(2), 234–245. 

https://doi.org/10.1080/03057240.2

021.1897080 

Yuliana, D., & Rahmawati, S. (2023). 

Learning innovation. Journal of 

Education Innovation, 8(1), 55–67. 

https://doi.org/10.21831/jei.v8i1.51

234 

Zubaedi. (2020). Desain pendidikan 

karakter. Kencana. 

 

https://doi.org/10.1007/s10648-020-09527-8
https://doi.org/10.1007/s10648-020-09527-8
https://doi.org/10.1037/edu0000743
https://doi.org/10.7176/JEP/13-5-06
https://doi.org/10.7176/JEP/13-5-06
https://doi.org/10.5296/ije.v14i2.20021
https://doi.org/10.5296/ije.v14i2.20021
https://doi.org/10.1080/00461520.2020.1713945
https://doi.org/10.1080/00461520.2020.1713945
https://doi.org/10.20547/jess091210910
https://doi.org/10.20547/jess091210910
https://doi.org/10.1016/j.adolescence.2021.02.002
https://doi.org/10.1016/j.adolescence.2021.02.002
https://doi.org/10.1080/00461520.2021.1878553
https://doi.org/10.1080/00461520.2021.1878553
https://doi.org/10.1080/03057240.2021.1897080
https://doi.org/10.1080/03057240.2021.1897080
https://doi.org/10.21831/jei.v8i1.51234
https://doi.org/10.21831/jei.v8i1.51234

	Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dalam memperkuat sikap toleransi siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Kabupaten Sorong. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif...
	Abstract: This study aims to analyze the optimization of the role of Civic Education (PPKn) teachers in strengthening tolerance attitudes among eleventh-grade students at SMA Negeri 1 Sorong Regency. This research uses a qualitative approach with a de...
	A. Latar Belakang
	B. Metode Penelitian
	C. Hasil dan Pembahasan
	D. Simpulan dan Saran
	Daftar Rujukan

